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ABSTRACT 

This study focuses on analyzing the ontological, epistemological, and axiological 
dimensions in Islamic educational philosophy as the basis for developing a tauhid-based Islamic 
educational management theory, using a qualitative approach with library research methods 
through critical review of works on Islamic philosophy and educational management. The results 
of the study show that ontologically, Islamic education places humans as creatures with innate 
rational and spiritual potential to be developed into perfect beings. Epistemologically, knowledge 
in Islam comes from the integration of revelation, reason, and empirical experience, which 
produces a scienti�ic paradigm that is dialogical, rational, and spiritual. Meanwhile, axiologically, 
Islamic education is oriented towards prophetic values such as justice, trustworthiness, and the 
bene�it of the people as the moral basis of educational management. The integration of these 
three dimensions gives rise to a transformative, participatory, and value-based paradigm of 
Islamic educational management that is relevant to the challenges of the digital age. Thus, this 
study af�irms that the philosophy of Islamic education plays a strategic role in building an 
educational system that is scienti�ic, spiritual, and civilized. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini fokus pada analisis dimensi ontologi, epistemologi, dan aksiologi dalam 
�ilsafat pendidikan Islam sebagai landasan pengembangan teori manajemen pendidikan Islam 
yang berkarakter tauhidi, dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
penelitian kepustakaan (library research) melalui telaah kritis terhadap karya-karya �ilsafat 
dan manajemen pendidikan Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara ontologis, 
pendidikan Islam menempatkan manusia sebagai makhluk ber�itrah yang memiliki potensi 
rasional dan spiritual untuk dikembangkan menuju insan kamil. Secara epistemologis, 
pengetahuan dalam Islam bersumber dari integrasi wahyu, akal, dan pengalaman empiris yang 
menghasilkan paradigma keilmuan yang dialogis, rasional, dan spiritual. Sementara secara 
aksiologis, pendidikan Islam berorientasi pada nilai profetik seperti keadilan, amanah, dan 
kemaslahatan umat sebagai dasar moral manajemen pendidikan. Integrasi ketiga dimensi 
tersebut melahirkan paradigma manajemen pendidikan Islam yang transformatif, partisipatif, 
dan berbasis nilai, sekaligus relevan dengan tantangan era digital. Dengan demikian, 
penelitian ini menegaskan bahwa �ilsafat pendidikan Islam berperan strategis dalam 
membangun sistem pendidikan yang ilmiah, spiritual, dan berkeadaban. 

 
Kata kunci : Filsafat Pendidikan, Ontologi, Epistemologi, Aksiologi, Manajemen Pendidikan 
Islam. 
 
 
PENDAHULUAN 

Filsafat menjadi fondasi konseptual yang menentukan arah pengembangan 
teori dalam setiap disiplin ilmu, termasuk manajemen pendidikan Islam. Dalam 
konteks keilmuan Islam, �ilsafat tidak hanya berfungsi menjelaskan fenomena secara 
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rasional, tetapi juga menghubungkan antara wahyu dan realitas sosial sebagai dasar 
berpikir ilmiah yang integratif (Lubis et al., 2024). Manajemen pendidikan Islam yang 
tidak berlandaskan �ilsafat berpotensi terjebak pada pragmatisme administratif dan 
kehilangan arah nilai. Karena itu, kajian �ilsafat, khususnya pada dimensi ontologi, 
epistemologi, dan aksiologi, menjadi penting untuk menegaskan identitas dan arah 
normatif pendidikan Islam. Dengan kata lain, pengembangan teori manajemen 
pendidikan Islam harus berangkat dari landasan �iloso�is agar tetap kokoh secara 
ilmiah dan konsisten secara teologis. 

Ontologi memberikan pijakan terhadap hakikat keberadaan dan realitas 
pendidikan dalam pandangan Islam. Dalam kerangka ontologis Islam, pendidikan 
dipandang sebagai proses pengabdian kepada Allah SWT melalui pengembangan 
potensi manusia secara spiritual, intelektual, dan sosial. Hal ini menegaskan bahwa 
lembaga pendidikan bukan sekadar entitas birokratis, tetapi juga ruang pengabdian 
dan pembentukan insan kamil(Farhan Maulana et al., 2023). Dengan demikian, teori 
manajemen pendidikan Islam tidak boleh dipisahkan dari konsep tauhid sebagai 
dasar eksistensialnya. Oleh karena itu, dimensi ontologis mengarahkan teori 
manajemen pendidikan Islam agar berorientasi pada pemaknaan eksistensial 
manusia sebagai khalifah dan hamba Allah. 

Epistemologi dalam �ilsafat pendidikan Islam menjelaskan bagaimana 
pengetahuan tentang manajemen pendidikan diperoleh, divalidasi, dan diaplikasikan. 
Berbeda dengan epistemologi sekuler yang bertumpu pada rasionalisme dan 
empirisme semata, epistemologi Islam mengintegrasikan wahyu (Al-Qur’an dan 
hadis), akal, dan pengalaman empiris sebagai sumber pengetahuan (Asyibli et al., 
2025). Pendekatan integratif ini melahirkan paradigma keilmuan yang unik: 
rasionalitas tidak dilepaskan dari nilai ketuhanan, dan empirisme diarahkan untuk 
membenarkan kebenaran wahyu. Dalam praktiknya, pendekatan ini memungkinkan 
teori manajemen pendidikan Islam tetap adaptif terhadap ilmu modern tanpa 
mengorbankan prinsip syariah. Dengan demikian, epistemologi Islam meneguhkan 
legitimasi ilmiah dan spiritual teori manajemen pendidikan yang dikembangkan. 

Aksiologi sebagai dimensi nilai memberikan arah dan tujuan akhir bagi 
praktik manajemen pendidikan Islam. Kajian aksiologi modern menekankan bahwa 
nilai bukan sekadar unsur pelengkap, tetapi inti dari setiap tindakan ilmiah dan 
kebijakan pendidikan.(Rahman Hakim et al., 2024) Dalam konteks Islam, nilai-nilai 
seperti keadilan, amanah, tanggung jawab, dan kemaslahatan menjadi dasar etis 
pengambilan keputusan manajerial. Artinya, teori manajemen pendidikan Islam tidak 
hanya berorientasi pada efektivitas dan e�isiensi, melainkan juga pada dimensi moral 
dan spiritual peserta didik serta keberlangsungan peradaban Islam.(Suhaimis et al., 
2024) Dengan kerangka aksiologis yang kuat, teori manajemen pendidikan Islam 
dapat memastikan bahwa praktiknya tidak hanya berhasil secara administratif, tetapi 
juga bernilai ibadah dan kemaslahatan umat. 

Integrasi ontologi, epistemologi, dan aksiologi dalam �ilsafat menjadi 
prasyarat bagi lahirnya teori manajemen pendidikan Islam yang komprehensif dan 
berkarakter. Keterpaduan ketiga dimensi ini menciptakan sintesis antara hakikat 
(ontology), metodologi pengetahuan (epistemology), dan nilai (axiology) yang mampu 
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meneguhkan keilmuan Islam di tengah arus globalisasi dan sekularisasi ilmu.(Lubis 
et al., 2024) Pendekatan ini tidak hanya memperkaya khazanah keilmuan manajemen 
pendidikan Islam, tetapi juga menjamin bahwa teori yang dikembangkan berpijak 
pada tauhid, rasionalitas, dan nilai kemaslahatan sosial. Dengan demikian, 
pengembangan teori manajemen pendidikan Islam berbasis �ilsafat menjadi langkah 
strategis untuk membangun sistem pendidikan yang ilmiah, spiritual, dan 
berkeadaban. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
kepustakaan (library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena sesuai dengan 
tujuan penelitian yang berfokus pada konsep �iloso�is yang bersifat abstrak dan 
konseptual. Sementara itu, penelitian kepustakaan dilakukan melalui penelusuran 
sistematis terhadap berbagai sumber primer dan sekunder, seperti karya �ilsafat 
pendidikan Islam, jurnal ilmiah terbaru, dan dokumen akademik yang relevan dengan 
kajian ontologi, epistemologi, dan aksiologi dalam �ilsafat serta pengaruhnya 
terhadap teori manajemen pendidikan Islam. Dengan pendekatan ini, penelitian 
diharapkan mampu menghasilkan analisis yang komprehensif dan argumentatif 
mengenai landasan �iloso�is pengembangan teori manajemen pendidikan Islam. 

Data penelitian ini diperoleh dari berbagai literatur yang relevan, baik dalam 
bentuk buku, artikel jurnal, maupun prosiding ilmiah lima tahun terakhir. Sumber 
data primer meliputi karya �ilsafat Islam dan manajemen pendidikan Islam yang 
membahas secara langsung aspek ontologis, epistemologis, dan aksiologis, sedangkan 
sumber sekunder berupa hasil penelitian, artikel ilmiah, serta dokumen yang 
mendukung interpretasi data (Asyibli et al., 2025). Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui proses identi�ikasi, klasi�ikasi, dan telaah kritis terhadap literatur 
yang telah dipilih. Peneliti menggunakan strategi content analysis untuk menelaah 
secara mendalam keterkaitan antara �ilsafat dan pengembangan teori manajemen 
pendidikan Islam. Proses pengumpulan data dilakukan secara sistematis guna 
memperoleh bahan konseptual yang kredibel dan relevan dengan fokus penelitian. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis isi (content 
analysis) dengan pendekatan deskriptif-analitis dan re�lektif-�iloso�is. Data yang telah 
dikumpulkan dianalisis dengan menelusuri pola pikir �iloso�is yang meliputi dimensi 
ontologi (hakikat pendidikan dan manajemen), epistemologi (sumber dan cara 
memperoleh pengetahuan manajerial), serta aksiologi (nilai dan tujuan pendidikan 
Islam). Analisis dilakukan melalui tahapan reduksi data, kategorisasi tema, 
interpretasi makna, dan sintesis teori. Dengan analisis ini, penelitian diharapkan 
mampu menghasilkan temuan konseptual yang mendalam mengenai posisi �ilsafat 
dalam membangun teori manajemen pendidikan Islam yang berakar pada nilai-nilai 
tauhid dan kemaslahatan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Filsafat pendidikan Islam merupakan re�leksi mendalam terhadap hakikat, 
tujuan, dan arah pendidikan yang berpijak pada pandangan hidup Islam yang 
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menegaskan hubungan integral antara iman, ilmu, dan amal. Kajian �ilsafat 
pendidikan Islam tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga menuntut analisis 
mendalam terhadap tiga dimensi utama ontologi, epistemologi, dan aksiologi sebagai 
fondasi bangunan keilmuan pendidikan Islam. Menurut Abuddin Nata ketiga dimensi 
tersebut harus ditempatkan dalam kerangka berpikir tauhidi, yang menegaskan 
kesatuan antara Tuhan, manusia, dan alam semesta sebagai basis nilai dan arah 
pendidikan Islam (Nata, 2021). Pandangan serupa dikemukakan oleh Alim bahwa 
pendidikan Islam sejatinya adalah proses spiritual intelektual untuk membentuk 
manusia yang beriman, berilmu, dan berakhlak, sehingga mampu mengelola 
kehidupan secara harmonis sesuai prinsip tauhid (Alim, 2022). Dengan demikian, 
pendekatan �ilsafat pendidikan Islam menolak fragmentasi ilmu dan mengembalikan 
seluruh aktivitas pendidikan kepada orientasi transendental dan kemaslahatan 
manusia. Oleh karena itu, �ilsafat pendidikan Islam tidak sekadar menjadi wacana 
konseptual, tetapi berfungsi sebagai paradigma holistik yang memadukan 
rasionalitas, moralitas, dan spiritualitas dalam sistem pendidikan kontemporer. 

Memahami  pendidikan Islam melalui tiga pilar utama �ilsafat merupakan 
langkah strategis untuk meneguhkan kembali posisi pendidikan Islam di tengah arus 
sekularisasi ilmu pengetahuan. Ontologi menelusuri hakikat realitas pendidikan dan 
keberadaan manusia, epistemologi menelaah bagaimana pengetahuan diperoleh dan 
divalidasi, sedangkan aksiologi menyoroti tujuan moral dan kemaslahatan ilmu. 
Ketiganya harus dipahami sebagai satu kesatuan sistem yang saling menguatkan 
dalam membangun paradigma pendidikan Islam yang menyeluruh dan transformatif. 

 
Ontologi Filsafat Pendidikan 

Secara ontologis, pendidikan Islam berlandaskan pandangan bahwa realitas 
tidak hanya bersifat material, tetapi juga mencakup dimensi spiritual dan moral yang 
bersumber dari Allah SWT. Manusia dipandang sebagai makhluk berpotensi rasional 
(‘aql) dan spiritual (ruh) yang perlu dikembangkan secara seimbang melalui 
pendidikan. Dengan demikian, pendidikan Islam menjadi sarana penyempurna 
eksistensi manusia agar kembali pada �itrah ketuhanannya.(Maulana El-Yunusi, 2025) 
Dengan demikian, hakikat pendidikan Islam tidak hanya membentuk kecerdasan 
intelektual, tetapi juga menuntun manusia menuju kesempurnaan spiritual sebagai 
wujud pengembalian diri kepada �itrah ketuhanan. 

Ontologi �ilsafat pendidikan Islam tidak sekadar menjelaskan “apa itu 
pendidikan”, tetapi menelusuri hakikat eksistensial pendidikan Islam sebagai wujud 
pengabdian manusia terhadap Tuhan dalam ranah epistemik dan praksis sosial. 
Penelitian Alwi dalam Hidayat menegaskan bahwa ontologi pendidikan Islam sebagai 
kesatuan antara teosentrisme dan humanisme dimana manusia berpendidikan bukan 
hanya untuk mengetahui, melainkan untuk menjadi yakni merealisasikan 
eksistensinya sebagai khalifah Allah di bumi. Namun, pendekatan ontologis yang 
menekankan sumber realitas kadang melahirkan paradoks.(M. Hidayat, 2024) satu 
sisi ia meneguhkan integrasi ilmu dan iman, tapi di sisi lain dapat membatasi dialog 
dengan paradigma non teologis yang juga penting bagi perkembangan ilmu. Dengan 
demikian, persoalan ontologis pendidikan Islam hari ini bukan hanya pada 
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de�inisinya, tetapi pada sejauh mana ia mampu menjaga keseimbangan antara 
kesetiaan teologis dan keterbukaan terhadap pluralitas pengetahuan modern. 

Tujuan ontologis pendidikan Islam idealnya adalah terbentuknya insan kamil, 
namun ideal ini kerap tereduksi dalam praksis pendidikan yang pragmatis dan 
birokratis. Sebagaimana dicerminkan dalam penelitian Laily bahwa aliran pragmatis-
instrumental dalam pendidikan Islam mengarah kepada orientasi utilitarian dan 
mekanistik, maka dalam ranah pendidikan Islam seringkali lulusan kompetitif secara 
ekonomi tetapi kurang dimensi spiritual dan moral (Navi, 2022). Secara ontologis, hal 
ini menandakan degradasi makna pendidikan dari proses tazkiyatun nafs menjadi 
semata mekanisme serti�ikasi. Hal ini mengindikasikan bahwa tanpa reformasi 
ontologis, pendidikan Islam hanya meniru sistem sekuler dengan tampilan religius. 
Revitalisasi ontologi pendidikan Islam menuntut pergeseran orientasi dari produksi 
tenaga kerja ke pembentukan manusia otentik yang berilmu sekaligus bermakna. 

Dalam konteks global, ontologi �ilsafat pendidikan Islam harus berani keluar 
dari zona nyaman apologetik dan memasuki arena kritik terhadap dirinya sendiri. 
Penelitian Hidayat  bahwa ontologi pendidikan Islam dipahami sebagai proyek 
terbuka (open ontology) sebuah kerangka yang menegaskan tauhid namun memberi 
ruang bagi reinterpretasi nilai dalam dialog interdisipliner dan lintas budaya (M. 
Hidayat, 2024). Dengan demikian arah baru ontologi pendidikan Islam harus bersifat 
re�lektif dan kritis tetap berpijak pada wahyu, tetapi juga bersedia menafsirkan ulang 
eksistensinya dalam terang perubahan zaman dan kebutuhan kemanusiaan universal. 
Setelah hakikat pendidikan dan manusia dipahami secara ontologis, pertanyaan yang 
muncul selanjutnya adalah bagaimana manusia memperoleh pengetahuan yang benar 
dan bernilai dalam kerangka tersebut. Pertanyaan inilah yang membawa pembahasan 
menuju dimensi epistemologi pendidikan Islam. 

 
Epistemologi Filsafat Pendidikan Islam 

Dalam dimensi epistemologi, pendidikan Islam menegaskan bahwa sumber 
ilmu bersifat integral yaitu wahyu, akal, dan pengalaman empiris bekerja secara 
sinergis. Namun, tantanganya menunjukkan bahwa paradigma pendidikan modern 
sering kali mengutamakan rasionalitas instrumental, mengabaikan kedalaman 
spiritual dan moralitas. Fenomena ini sebagai “krisis otoritas pengetahuan”, di mana 
kebenaran direduksi menjadi data, bukan makna (Dakir & Fauzi, 2024). Karena itu, 
epistemologi pendidikan Islam harus bergerak dari model “otoritas wahyu” menuju 
“dialog wahyu”, yaitu paradigma yang menghidupkan pertemuan antara akal kritis 
dan kesadaran iman (Aziz & Kawakip, 2024). Akhirnya, epistemologi pendidikan 
Islam harus tampil sebagai sistem pengetahuan yang menyeimbangkan rasionalitas 
dengan spiritualitas dan kerangka berpikir yang  antara kebenaran rasional dan nilai-
nilai transendental, sehingga pengetahuan tidak berhenti pada level informasi, tetapi 
menjadi instrumen pembentukan manusia yang utuh dan beriman. 

Dalam konteks pendidikan Islam kontemporer, epistemologi tidak sekadar 
berbicara tentang asal-usul pengetahuan, tetapi juga bagaimana integrasi wahyu dan 
sains membentuk cara berpikir dan bertindak yang beretika Ilahiah. Secara 
fundamental, epistemologi Islam mengakui tiga sumber utama pengetahuan yaitu  
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wahyu, akal, dan pengalaman empiris. Fondasi utama kebenaran, sementara akal 
berperan sebagai instrumen interpretatif menuntun manusia memahami realitas 
secara rasional (Madyan et al., 2025). Namun, pendekatan ini kerap dipertanyakan 
karena sering menempatkan wahyu secara hegemonik, hingga membatasi ruang 
eksplorasi ilmiah yang otonom. Dalam konteks pendidikan, dominasi wahyu tanpa 
dialog dengan sains modern dapat menghasilkan sistem pembelajaran yang dogmatis, 
bukan re�lektif. Karena itu, epistemologi pendidikan Islam perlu diarahkan menuju 
model dialogis yang menghubungkan wahyu, rasio, dan empirisme dalam satu 
kerangka pencarian kebenaran yang dinamis. 

Epistemologi pendidikan Islam menolak pemisahan antara ilmu agama dan 
ilmu duniawi karena keduanya berakar dari sumber kebenaran yang sama: Allah SWT. 
Dalam hal ini menekankan bahwa dikotomi ilmu yang muncul sejak kolonialisme 
epistemik Barat merusak struktur keilmuan Islam yang integratif (Abrar et al., 2025). 
Namun secara kritis, wacana “integrasi ilmu” yang sering dikampanyekan dalam 
lembaga pendidikan Islam masih bersifat simbolik ilmu agama tetap diposisikan 
sebagai pusat otoritas, sedangkan sains empiris hanya diberi legitimasi sejauh tidak 
bertentangan dengan teks (Qiso et al., 2025). Sehingga proses pendidikan kehilangan 
daya kritis dan inovatifnya dan integrasi epistemologi Islam harus dimaknai bukan 
sebagai subordinasi sains terhadap agama, tetapi sebagai sintesis kreatif antara 
wahyu dan realitas yang terus berkembang. 

Akan tetapi, epistemologi modern cenderung mengutamakan rasionalitas 
instrumental yang memisahkan pengetahuan dari nilai  bahwa epistemologi Islam 
“menggabungkan wahyu, rasio, intuisi dan pengalaman” sebagai sumber pengetahuan 
yang komplementer (Siti Nur Fathonah et al., 2025). Akibatnya, pendidikan lebih 
menekankan kompetensi teknis daripada kesadaran etis. Sebaliknya, paradigma 
epistemologi Islam menghendaki integrasi antara dimensi kognitif dan spiritual, 
sehingga ilmu tidak hanya dipahami sebagai hasil nalar rasional, tetapi juga sebagai 
sarana penyempurnaan moral dan iman.  

Pada kerangka ini, al-Jabiri menawarkan klasi�ikasi rasionalitas Islam ke 
dalam tiga bentuk operasi akal: bayani, burhani, dan ‘irfani. Bayani adalah bentuk 
nalar yang berorientasi pada teks dan berfungsi menjelaskan makna teks; akal ini 
banyak digunakan oleh para ahli �ikih. Burhani merupakan nalar demonstratif yang 
menekankan pembuktian rasional dan logis, sebagaimana tampak pada karya para 
�ilsuf seperti Ibnu Sina dan al-Farabi. Adapun ‘Irfani adalah nalar intuitif yang berpijak 
pada pengalaman spiritual, yang berkembang di kalangan para su�i (Umam et al., 
2025). demikian klasi�ikasi rasionalitas menurut al-Jabiri menunjukkan bahwa 
epistemologi Islam bersifat dialogis dan integratif, menghubungkan dimensi tekstual, 
rasional, dan spiritual sebagai koreksi atas reduksionisme epistemologi modern. 

Dalam konteks pendidikan, pendekatan ini mendorong pembelajaran yang 
tidak hanya menghasilkan pengetahuan, tetapi juga kebijaksanaan (hikmah). 
Pengetahuan yang benar dalam Islam bukan hanya yang dapat diveri�ikasi secara 
empiris, melainkan yang menuntun manusia kepada kebenaran Ilahi. Dengan 
demikian, epistemologi pendidikan Islam menjadi landasan bagi pembentukan 
manusia berilmu sekaligus beradab (insan ‘alim wa adib). Setelah memperoleh 
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pengetahuan secara epistemologis, persoalan berikutnya adalah bagaimana 
pengetahuan itu dimanfaatkan dan diarahkan untuk kebaikan, disinilah dimensi 
aksiologi pendidikan Islam menemukan relevansinya. 

 
Aksiologi Filsafat Pendidikan Islam 

Aksiologi menjadi salah satu bidang ilmu yag mengkaji nilai-nilai atau moral 
dalam suatu ajaran. Nilai-nilai tersebut dapat dijelaskan dalam konteks kehidupan  
sehari-hari,  seperti  konsep  halal  dan  haram,  jujur  dan  curang,  benar  dan salah, 
baik dan buruk. Semua ini melibatkan penilaian karena manusia, melalui tindakan 
mereka, berusaha mencapai atau mewujudkan nilai-nilai tersebut. Aksiologi 
merupakan suatu  kebijaksanaan  yang  menyelidiki  hakikat  nilai,  umumnya  ditinjau  
dari  sudut pandang �iloso�is (Harahap & Salminawati, 2022). Dalam kajian  �iloso�is  
memperoleh  nilai-nilai  khusus keindahan  (estetika),  kebajikan  (etika),  dan  
kebenaran  (akal),  serta  kesalehan  (agama). Aksiologi menegaskan bahwa nilai 
bukan sekadar konsep abstrak, melainkan pedoman moral yang menuntun manusia 
mewujudkan kebaikan, kebenaran, dan kesalehan dalam setiap tindakan. 

Aksiologi dalam �ilsafat pendidikan Islam mengarah tujuan, dan nilai yang 
mendasari setiap proses pendidikan dalam bingkai tauhid dan kemaslahatan 
manusia. Dalam pandangan Islam, ilmu tidak bernilai netral, melainkan memiliki 
orientasi moral dan spiritual yang mengarah pada taqarrub ila Allah. Ditegaskan nilai 
tertinggi pendidikan Islam bukanlah akumulasi pengetahuan teknis, melainkan 
pengembangan kesadaran eksistensial manusia sebagai makhluk yang bertanggung 
jawab di hadapan Tuhan (Suci Mariana et al., 2025). Namun, dalam praksis modern, 
pendidikan Islam kerap direduksi menjadi sistem kompetitif yang menilai 
keberhasilan dari capaian administratif dan ekonomi semata, Dengan kata lain, 
pendidikan Islam harus dikembalikan pada orientasi nilai yang memadukan 
kecerdasan intelektual dengan kesadaran spiritual dan moralitas  

Aksiologi pendidikan Islam menolak paradigma sekuler yang memisahkan 
ilmu dari nilai moral dan spiritual. Menurut Muthahhari, apabila hanya kekuatan 
rasionalitas saja yang ditekankan tanpa mempedulikan aspek spiritualitas, maka akan 
berakibat kekeringan dan kegersangan jati diri manusia (Muthahhari, 2013). Sejalan 
dengan itu, Luth�iyah mengkritik institusi pendidikan Islam yang mengadopsi model 
e�isiensi kapitalistik, di mana keberhasilan diukur melalui akreditasi dan 
produktivitas, bukan integritas nilai (Luth�iyah & Khobir, 2025). Oleh karena itu, 
pembaruan aksiologi pendidikan Islam harus diarahkan pada respiritualisasi ilmu 
yaitu menjadikan pengetahuan sebagai jalan menuju kemanusiaan dan ketuhanan. 

Dalam konteks global, aksiologi pendidikan Islam harus memperluas 
maknanya ke ranah keadilan sosial dan ekologis sebagai ekspresi nyata dari tauhid 
yang menyatukan seluruh aspek kehidupan. Nilai tauhid tidak berhenti pada dimensi 
vertikal, tetapi harus terwujud dalam tanggung jawab horizontal  terhadap sesama 
manusia dan alam (S. Hidayat et al., 2024). Sayangnya, kebanyakan lembaga 
pendidikan Islam masih menempatkan isu sosial dan lingkungan sebagai periferal, 
bukan pusat etika pendidikan. Padahal, keadilan ekologis dan solidaritas sosial 
merupakan pengejawantahan langsung dari prinsip amanah dan ‘adl dalam Islam. 
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Dengan mengabaikan aspek ini, pendidikan Islam berisiko kehilangan relevansi 
aksiologisnya di tengah krisis global. Karena itu, pembaruan aksiologi harus 
mengintegrasikan nilai spiritual, sosial, dan ekologis agar pendidikan Islam benar-
benar menjadi gerakan moral yang transformatif. Berdasarkan uraian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa �ilsafat pendidikan Islam merupakan sistem pemikiran yang 
menyatukan aspek ontologis, epistemologis, dan aksiologis. 

 
Integrasi Ontologi, Epistemologi, dan Aksiologi dalam Manajemen Pendidikan 
Islam 

Manajemen pendidikan Islam tidak hanya merupakan aktivitas teknis 
administratif, tetapi sebuah proses yang berpijak pada pandangan hidup Islam yang 
memadukan dimensi ontologis, epistemologis, dan aksiologis. Filsafat pendidikan, 
menjadi dasar konseptual yang menuntun arah pengelolaan lembaga pendidikan agar 
sejalan dengan nilai-nilai tauhid dan kemanusiaan (Luth�iyah & Khobir, 2023). Dalam 
konteks ini, manajemen pendidikan Islam harus dibangun atas kesadaran �iloso�is 
bahwa setiap kebijakan dan struktur kelembagaan berakar pada pandangan tentang 
hakikat manusia, sumber pengetahuan, dan tujuan moral pendidikan. Pengelolaan 
lembaga pendidikan yang mengabaikan landasan �iloso�is akan mudah terjebak dalam 
paradigma sekuler dan birokratis, yang mengukur keberhasilan hanya melalui 
e�isiensi, bukan makna (Dakir & Fauzi, 2024). Demikian integrasi �ilsafat pendidikan 
dalam manajemen pendidikan Islam merupakan keniscayaan agar lembaga tidak 
sekadar berjalan secara administratif, tetapi juga mencerminkan kesatuan nilai 
antara iman, ilmu, dan amal. 

Secara ontologis, manajemen pendidikan Islam berpijak pada pandangan 
bahwa manusia adalah makhluk ber�itrah, berakal, dan memiliki dimensi spiritual 
yang harus dikembangkan secara seimbang. Hal ini berarti bahwa dalam praktik 
manajemen, peserta didik, pendidik, dan tenaga kependidikan tidak boleh 
diperlakukan semata sebagai sumber daya (resources), tetapi sebagai amanah Allah 
yang wajib dikelola dengan adil dan penuh kasih, pengelolaan berbasis ontologi Islam 
menempatkan manusia sebagai subjek aktif yang tumbuh menuju kesempurnaan 
moral dan intelektual (Maulana El-Yunusi, 2023). Oleh karena itu, kebijakan 
manajerial yang sejalan dengan prinsip ontologis Islam akan menumbuhkan lembaga 
pendidikan yang berorientasi pada pengembangan �itrah manusia secara utuh. 

Dari sisi epistemologi, manajemen pendidikan Islam harus berlandaskan 
paradigma pengetahuan yang bersumber dari integrasi antara wahyu, akal, dan 
pengalaman empiris. Dalam praktiknya, pengambilan keputusan manajerial tidak 
boleh hanya mengandalkan rasionalitas instrumental, melainkan harus berlandaskan 
prinsip syura (musyawarah), ‘adl (keadilan), dan amanah (tanggung jawab) 
(Soerbakti et al., 2025). Dengan cara ini, setiap kebijakan pendidikan tidak sekadar 
e�isien secara administratif, tetapi juga benar secara moral dan spiritual, maka 
epistemologi Islam mengarahkan manajemen pendidikan untuk menjadi sistem 
pengambilan keputusan yang berkeadilan, partisipatif, dan bermakna. 

Dimensi aksiologis memberikan arah nilai dan tujuan etis dalam manajemen 
pendidikan Islam. Orientasi aksiologi Islam bersifat profetik, yaitu menuntun aktivitas 
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manusia menuju kemaslahatan dan keadilan sosial (I. Fadlin, 2025). Dalam konteks 
manajemen pendidikan, hal ini berarti bahwa setiap kebijakan harus menjamin 
keberpihakan pada peserta didik, kesejahteraan guru, serta terciptanya budaya 
organisasi yang jujur dan transparan.  

Integrasi antara ontologi, epistemologi, dan aksiologi merupakan jantung dari 
manajemen pendidikan Islam yang berkarakter tauhid. Paradigma tauhidi 
menyatukan iman, ilmu, dan amal dalam setiap dimensi kelembagaan, sehingga 
manajemen tidak lagi bersifat mekanistik, melainkan transformatif (Luth�iyah & 
Khobir, 2025). Ketika ketiga dimensi �ilsafat ini terintegrasi, manajemen pendidikan 
Islam akan menghasilkan tata kelola yang e�isien namun tetap bermoral, rasional 
sekaligus spiritual, serta berorientasi pada kemaslahatan umat. Oleh karena itu, 
manajemen pendidikan Islam yang berlandaskan integrasi �iloso�is bukan hanya 
mampu menghadirkan efektivitas lembaga, tetapi juga menciptakan manusia 
beriman, berilmu, dan berakhlak mulia sebagai tujuan tertinggi pendidikan Islam. 

 
Pengembangan Teori Manajemen Pendidikan Islam 

Pengembangan teori manajemen pendidikan Islam bertujuan mereformulasi 
pengelolaan lembaga agar efektif sekaligus berakar pada nilai-nilai tauhid. Menilai 
manajemen modern berorientasi e�isiensi namun miskin spiritualitas. Karena itu 
paradigma manajemen Islam yang menempatkan nilai teologis dan humanistik 
sebagai inti tata kelola lembaga pendidikan (Dakir & Fauzi, 2024). Maka, teori 
manajemen pendidikan Islam hadir sebagai sintesis antara rasionalitas manajerial 
dan spiritualitas keagamaan. 

Secara ontologis, teori manajemen pendidikan Islam berangkat dari 
pandangan manusia sebagai makhluk ber�itrah dan khalifah. Manusia bukan objek 
administratif, tetapi subjek moral yang wajib dikembangkan menuju insan kamil 
(Asyibli et al., 2025). Karena itu, pendekatan paradigma humanistik transendental 
yang menekankan nilai keadilan dan empati. Dengan demikian, dimensi ontologis 
meneguhkan manusia sebagai pusat dan tujuan utama pengelolaan pendidikan Islam. 

Dari sisi epistemologi, teori manajemen pendidikan Islam menekankan 
pentingnya integrasi antara wahyu, akal, dan pengalaman empiris sebagai dasar 
pembentukan ilmu dan praktik pengelolaan pendidikan. Integrasi epistemologi islam 
tersebut mampu melahirkan sistem manajemen yang tidak hanya rasional dan e�isien, 
tetapi juga berlandaskan nilai-nilai moral serta spiritual, Pendekatan ini 
menempatkan wahyu sebagai sumber utama kebenaran, akal sebagai sarana analisis, 
dan pengalaman empiris sebagai pembuktian nilai dalam konteks pendidikan 
(Mulyani et al., 2025). Oleh karena itu, epistemologi Islam membentuk pola 
manajemen pendidikan yang berorientasi pada partisipasi, keadilan, dan etika 
spiritual, sehingga seluruh aktivitas manajerial mencerminkan kesatuan antara ilmu 
dan nilai keislaman. 

Dimensi aksiologis memberi arah nilai dan tujuan etis bagi manajemen 
pendidikan Islam. orientasi aksiologi bersifat profetik yaitu manajemen harus 
menjadi sarana ibadah dan kemaslahatan(M. Fadlin, 2025). Demikian, aksiologi 
memastikan kebijakan manajerial bernilai moral, bukan sekadar fungsional. Integrasi 
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ontologi, epistemologi, dan aksiologi melahirkan paradigma tauhidi sebagai ruh teori 
manajemen pendidikan Islam. Paradigma ini menyatukan iman, ilmu, dan amal, 
membangun sistem manajemen yang kontekstual dan transformatif, dengan integrasi 
ini teori manajemen pendidikan Islam menjadi model yang e�isien, rasional, dan 
bernilai spiritual secara menyeluruh. 
Model Implementasi Manajemen Pendidikan di Era Digital 

Model implementasi manajemen pendidikan Islam di era digital menuntut 
transformasi paradigma dari sistem konvensional menuju sistem berbasis teknologi 
yang tetap berpijak pada nilai-nilai tauhid. transformasi digital dalam manajemen 
pendidikan Islam tidak hanya berfokus pada penggunaan teknologi, tetapi juga 
mencerminkan perubahan paradigma menuju tata kelola lembaga yang memadukan 
nilai spiritual, rasionalitas, dan inovasi (Hadi, 2018). Paradigma ini harus menolak 
dikotomi antara agama dan teknologi, serta menempatkan keduanya dalam hubungan 
harmonis untuk mencapai kemaslahatan (Dakir & Fauzi, 2024). Dengan demikian, 
model manajemen pendidikan Islam di era digital harus berbasis nilai (value based 
management) yang menyeimbangkan e�isiensi teknologi dengan etika keislaman. 

Strategi utama implementasi manajemen pendidikan Islam di era digital 
adalah digitalisasi nilai dan sistem secara bersamaa, digitalisasi hanya akan bermakna 
jika diiringi dengan penguatan budaya spiritual dan etika organisasi. Contohnya, 
penerapan Learning Management System (LMS) berbasis Islam tidak hanya mengatur 
aktivitas belajar, tetapi juga menanamkan nilai amanah, ‘adl, dan ihsan melalui konten 
dan interaksi daring. unia kerja yang terdigitalisasi, nilai-nilai Islam (etika, amanah, 
kejujuran) berperan signi�ikan dalam membentuk budaya kerja yang etis (Rahmah, 
2025). Oleh karena itu, strategi digitalisasi yang efektif adalah yang mampu 
menyatukan nilai spiritual dan e�isiensi sistem. 

Kepemimpinan menjadi kunci keberhasilan model manajemen pendidikan 
Islam di era digital karena menentukan arah nilai dan inovasi kelembagaan. Konsep 
kepemimpinan profetik digital, yakni pemimpin yang mampu menggunakan 
teknologi sebagai instrumen dakwah dan transformasi moral.(Salim et al., 2023) 
Menurut rahman bahwa kepemimpinan digital harus berlandaskan kejujuran, 
integritas, dan nilai-nilai Al-Qur’an agar pemimpin mampu membangun hubungan 
yang kuat dan inspiratif di era digital (Ra�iku Rahman, 2023). Dalam konteks ini 
pemimpin lembaga pendidikan Islam bukan hanya administrator, tetapi pemimpin 
edukatif digital yang membimbing dengan ilmu, iman, dan hikmah. Dengan demikian, 
model kepemimpinan Islami di era digital berfungsi sebagai jembatan antara visi 
spiritual dan inovasi teknologi. 

Model implementasi manajemen pendidikan Islam di era digital juga harus 
mengembangkan sistem kolaboratif dan partisipatif berbasis komunitas. Pada sektor 
pendidikan melakukan transparansi, akuntabilitas dan partisipasi melalui e-
goverment sebagai data terbuka untuk mendorong pengambilan keputusan berbasis 
bukti (Mukhlisa & Kasim, 2021). Pendekatan kolaboratif ini memperkuat prinsip 
musyawarah dan solidaritas dalam konteks digital. Melalui kolaborasi digital, guru, 
siswa, orang tua, dan masyarakat dapat berperan aktif dalam proses pengambilan 
keputusan dan evaluasi lembaga. Dengan demikian, model partisipatif ini 
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merealisasikan nilai-nilai Islam dalam konteks digital, memperkuat transparansi, dan 
memperluas makna keadilan sosial. 

Arah pengembangan model manajemen pendidikan Islam di era digital harus 
menegaskan prinsip integrasi nilai, inovasi, dan kemaslahatan. Penelitian 
menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital dalam pendidikan Islam tidak hanya 
menyangkut adaptasi teknis, namun harus diterjemahkan melalui kebijakan yang 
memperkuat kurikulum digital, sistem informasi yang transparan, serta manajemen 
sumber daya yang etis dan berkelanjutan (Istibana & Aimah, 2025). Pengembangan 
model ini juga memerlukan literasi digital Islami yang kuat agar seluruh komponen 
pendidikan memahami hakikat teknologi sebagai alat pengabdian kepada Allah SWT. 
Dengan demikian, model implementasi manajemen pendidikan Islam di era digital 
tidak hanya menghasilkan e�isiensi administratif, tetapi juga membangun ekosistem 
pendidikan yang bermoral, adil, dan berorientasi pada kemaslahatan umat. 

 
KESIMPULAN 

Filsafat pendidikan Islam merupakan sistem pemikiran tauhidi yang 
menyatukan iman, ilmu, dan amal sebagai dasar pembentukan manusia 
paripurna.Dimensi ontologis menegaskan hakikat manusia sebagai makhluk ber�itrah 
yang harus dikembangkan secara seimbang antara aspek rasional dan spiritual. 
Dimensi epistemologis menekankan integrasi wahyu, akal, dan pengalaman sebagai 
sumber ilmu yang menghindarkan pendidikan dari dikotomi agama dan sains. 
Sedangkan dimensi aksiologis menuntun pendidikan agar berorientasi pada nilai 
moral, spiritual, dan kemaslahatan umat. Dengan demikian, �ilsafat pendidikan Islam 
menjadi landasan ideologis dan praksis dalam membentuk insan beriman, berilmu, 
dan berakhlak mulia. 

Integrasi ontologi, epistemologi, dan aksiologi menjadi dasar manajemen 
pendidikan Islam yang transformatif dan relevan di era digital. Secara ontologis, 
manajemen menempatkan manusia sebagai amanah Allah yang harus dikembangkan 
secara adil dan bermartabat. Secara epistemologis, kebijakan pendidikan harus 
bersandar pada prinsip wahyu, rasionalitas, dan musyawarah. Secara aksiologis, tata 
kelola lembaga harus mencerminkan nilai profetik seperti kejujuran, keadilan, dan 
tanggung jawab sosial. Di era digital, transformasi teknologi harus dipadukan dengan 
etika Islam agar e�isiensi tidak menggeser nilai spiritual. Oleh karena itu, manajemen 
pendidikan Islam yang berlandaskan paradigma tauhidi akan melahirkan sistem 
pendidikan yang e�isien, bermoral, dan berorientasi pada kemaslahatan umat. 
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